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INTISARI 

Tujuan studi: Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi korelasi pola makan dengan 

kejadian anemia pada remaja putri di pondok pesantren An-nur Samarinda  

Metodologi: Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain penelitian analitik korelasi dengan 

pendekatan Cross Sectional.  Populasi dalam penelitian ini sebesar 78 remaja putri dan  kemudian  

di ambil jumlahs sampel sebesar 65 responden, teknik yang diambil menggunakan teknik 

stratified random sampling. Pengambilan data dilakukan pada Pondok pesantren an-nur Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa kuesioner FFQ (Food Frequency Question), dan Hemoque 

Digital dengan merek Easy Touch. Alat ini telah dilakukan uji kalibrasi. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui pengisian lembar Kuesioner FFQ (Food 

Frequency Question), di isi oleh peneliti pada saat pengukuran dan data sekunder yang di dapat 

dari berbagai sumber yang sudah ada sebelumnya (peneliti sebagai tangan kedua). Analisa data 

pada penelitian ini menggunakan uji chi-square (α =0,05).  

Hasil: Hasil uji chi-square didapatkan nilai p value = 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya 

terdapat hubungan yang bermakna antara pola makan dengan kejadian anemia pada remaja putri di 

Pondok Pesantren An-Nur Samarinda.  

Manfaat: Penelitian di pondok pesantren an-nur ini mampu memberikan informasi serta referensi 

kepada tenaga kesehatan khususnya mengenai dampak Pola makan pada kejadian anemia 

maupun menjadi bahan evaluasi bagi peneliti selanjutnya.  

Kata kunci: Pola Makan, Anemia, Remaja Putri 

 

ABSTRACT 

Study objective: The purpose of this study was to determine the relationship between eating 

patterns and the incidence of anemia in young women at the An-nur Samarinda Islamic boarding 

school  

Methodology: This quantitative research uses a correlation analytic research design with a cross 

sectional approach. The population in this study were 78 young women and then a total sample of 

65 respondents was taken, the technique taken was stratified random sampling. Data collection 

was carried out at an-nur Islamic boarding school. The research instruments used were FFQ 

(Food Frequency Question) questionnaires, and Hemoque Digital with the Easy Touch brand. 

This tool has been tested calibration. This study used primary data collected through filling out 

the FFQ (Food Frequency Question) questionnaire, filled in by the researcher at the time of 

measurement and secondary data obtained from various pre-existing sources (researchers as 

second hand). Data analysis in this study used the chi-square test.  

Results: The results of the chi-square test obtained a p value = 0.00 <0.05, so Ho was rejected, 

which means that there is a significant relationship between diet and the incidence of anemia in 

young women at the An-Nur Samarinda Islamic Boarding School.  

Benefits: This research can provide information and references for health workers, especially 

regarding the impact of diet on the incidence of anemia as well as evaluation material for future 

researchers.  

Kata kunci: Pola Makan, Anemia, Remaja Putr

mailto:dfdelli13@gmail.com
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1. PENDAHULUAN 

Kurang darah adalah suatu keadaan dimana kadar zat merah darah atau hemoglobin (Hb) 

lebih rendah dari pada nilai normal. anemia berarti kekurangan sel darah merah yang bisa 

disebabkan oleh hilangnya darah terlalu cepat atau sebab terlalu lambatnya produksi sel darah 

merah. kurang darah artinya persoalan gizi yg paling umum yang terjadi hampir di seluruh 

dunia, terutama disebabkan karena defisiensi besi. kurang darah didefinisikan menjadi 

konsentrasi hemoglobin (Hb) yang rendah pada darah (Wahyuni, 2019).  

Prevalensi kejadian anemia secara global yang terjadi pada 204 negara didunia dari tahun 

1990-2019. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditahun 2020 dinyatakan adanya 

peningkatan total kasus anemia didunia, dari sebelumnya berjumlah 1,4 miliar ditahun 1990 

naik menjadi 1,74 miliar ditahun 2019. Hasil penelitian ini juga menunjukkan wilayah dengan 

penyumbang anemia tertinggi didunia diantaranya adalah Afrika Barat, Asia Selatan, dan 

Afrika Tengah Indonesia sendiri termasuk di dalam Asia Tenggara Ditahun 2021 Asia 

Tenggara dan Afrika merupakan benua dengan tingkat kejadian anemia tertinggi yang 

mewakili 85% dari kejadian yang dilaporkan secara global (William, 2019).  

Untuk diwilayah Indonesia, angka kasus anemia masih termasuk dalam kategori yang 

tinggi. Menurut data yang di laporkan oleh Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 

tingkat kejadian anemia pada remaja adalah sebesar 32% yang artinya 3 sampai dengan 4 orang 

remaja dari 10 orang remaja terkena anemia. Hal ini dikarenakan oleh kebiasaan konsumsi gizi 

pada remaja yang tidak teratur serta kurangnya aktifitas yang berkaitan dengan fisik yang 

dilakukan oleh remaja putri. Kementrian kesehatan juga telah melakukan intervensi spesifik 

dengan pemberian tablet tambah darah pada remaja putri dan ibu hamil (Tiaki, 2017).  

Berdasarkan data yang di dapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda tahun 2016, 

tercatat jumlah kejadian kurang darah atau anemia dengan jumlah total kejadian yaitu 321 

kasus yang berada di 22 Puskesmas Kota Samarinda. Kemudian ditahun 2017 tercatat jumlah 

kasus anemia dengan total 64 kasus di 14 puskesmas kota samarinda (Ely Choirun Nisa, 2018). 

.  

Faktor-faktor penyebab terjadinya anemia yang terjadi kepada remaja putri biasanya 

terjadi karena adanya pola menstruasi yang terlambat dan cepat/1atau tidak normal, pola 

makan yang buruk atau tidak terjadwal, kurangnya pengetahuan remaja putri akan anemia, 

kurangnya aktivitas fisik, kualitas tidur yang tidak teratur, serta kurangnya kebiasaan sarapan 

pagi dan depresi pada remaja putri (Harahap, 2018)  

Pola makan adalah makanan yang biasanya selalu atau sering dikonsumsi oleh seseorang 

atau keluarga yang memiliki jadwal tertentu terdiri dari berapakali makan, jenis atau bentuk 

makanan, dan banyak atau sedikitnya makanan yang dimakan. perilaku makan merupakan kata 

yang dipakai untuk menggambarkan atau melihat/1kebiasaan dan perilaku yang berkaitan 

dengan jadwal pola makan. Pola makan yang tidak teratur dan tidak baik dapat menyebabkan 

gangguan pada sistem pencernaan (Fitriany dan Saputri, 2018)  

Kebiasaan remaja putri saat ini adalah sering makan makanan yang kurang gizi dan tidak 

teratur, seperti setiap pagi jarang sarapan, minum air putih yang kurang, diet, banyak memakan 

atau mengkonsumsi makanan yang gizinya rendah serta makan makanan yang siap saji. 

Sehingga dari kebiasaan pola makan tersebut menyebabkan bagaimana terjadinya pembuatan 

Hemeglobin (Hb) dalam tubuh yang tidak terpenuhi. Dan apabila terjadi secara terus menerus 

bisa menyebabkan kandungan atau jumlah Hb terus berkurang dan bisa menimbulkan penyakit 

kurang darah atau anemia (Ketaren, 2018). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan pola makan denga kejadian anemia pada remaja putri di pondok pesantren an-nur 

samarinda.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda 

melalui wawancara bersama salah satu ustadz didapatkan hasil bahwa Pondok Pesantren An-

Nur Samarinda memiliki kurang lebih 750 orang remaja putri. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan/1yang telah di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda didapatkan hasil bahwa 

kelompok remaja putri di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda setiap hari mengonsumsi 

makanan yang telah disediakan dan dijadwalkan dari pihak Pondok Pesantren yaitu sebanyak 3 

kali sehari, Ada pun jenis makanan yang dikonsusmsi oleh remaja putri antara lain Nasi, Mie, 

Telur, ayam, tahu, tempe, dan Bayam. Mie instan dan telur merupakan salah satu makanan 
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yang sering dikonsumsi oleh remaja putri di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda. 

 

2. METODOLOGI 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian observasi dengan desain 

penelitian analitik korelasi, yaitu mencari hubungan antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lainnya atau penelitian untuk mengetahui bagaimana dan mengapa suatu kejadian dapat 

terjadi. Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional. Waktu penelitian ini dilakukan 

pada bulan Mei - Juni 2023 dan tempat penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren An-Nur 

Samarinda. Jumlah Populasi yang ada didalam penelitian ini yaitu berjumlah 78 remaja putri 

dan kemudian di ambil jumlah sampel sebanyak 65 remaja putri, teknik yang diambil 

menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Penelitian ini menggunakan Kuesioner FFQ 

(Food Frequensy Question), dan Digital Hemoque dengan merek Easy Touch.  

3. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dalam penelitian ini diuraikan dalam analisis univariat (penggambaran variabel) dan 

analisis bivariat adalah uji hubungan antara variabel independen dan dependen. 

 

3. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Kelas, Pola Makan dan Kejadian Anemia 

        Tabel 1. Distribusi Frequensi Responden Berdasarkan Usia di Pondok Pesantren An-Nur 

Samarinda Tahun 2023  

 

   

Usia 

   

Frekuensi (f) 

   

Pe/1Prsentase (%) 

  

Mean 

   

12 

   

 4  

   

 6.2%  

 

                  13                  34        52.3%  13,35  

                  14                  27        41.5%   

   

Total 

   

65  

   

100.0  

 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan jumlah responden dengan usia terbanyak ada pada 

kelompok umur 13 tahun dengan persentase 52.3% dan usia terendah ada pada kelompok 

umur 12 tahun dengan persentase 6.2%. selain itu rata-rata responden  

 

Tabel 2. Distribusi Frequensi Responden Berdasarkan Jenis Kelas di Pondok Pesantren An-

Nur Samarinda Tahun 2023 

 

  

Kelas 

  

Frekuensi (f) 

  

Persentase (%) 

   

7A 

  

21  

  

32.3%  

7B 15  23.1%  

8 29  44.6%  

  

Total 

  

65  

  

100.0  

 

Berdasarkan tabel didapatkan jumlah responden dengan kelas terbanyak ada pada 

kelas 8 dengan jumlas responden sebanyak 29 orang dengan persentase 52.3% dan kelas 

dengan responden terendah yaitu kelas 7b dengan jumlah responden sebanyak 15 orang 

dengan persentase 23.1%.  
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3. 2 Analisis Univariat 

 

Tabel 3. Distribusi Frequensi Responden Berdasarkan Pola Makan di Pondok Pesantren 

An-Nur Samarinda  

 

  

Kategori 

  

Frekuensi (f) 

  

Persentase (%) 

  

Kurang 

  

7  

  

10.8%  

Cukup 22  33.8%  

Baik 36  55.4%  

  

Total 

 

65  

  

100.0  

Berdasarkan Tabel 3 diketahui berdasarkan distribusi frequensi pola makan, dengan 

kategori kurang sebanyak 7 responden dengan persentase 10.8%, dan kategori baik 

sebanyak 36 responden dengan persentase 55.4%.  

 

Tabel 4. Distribusi Frequensi Responden Berdasarkan Kejadian Anemia di Pondok 

Pesantren An-Nur Samarinda Tahun 2023  

  

Kejadian Anemia 

 

Frekuensi ( f ) 

  

Persentase (%) 

  

Anemia 

  

 25  

  

38.5%  

Tidak Anemia  40  61.5%  

  

Total 

  

65  

  

100.0  

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui frekuensi kejadian tidak anemia didapatkan hasil 

sebanyak 40 responden dengan persentase 61.5%.  

3. 3 Analisis Bivariat 

 

Tabel 5. Hasil Uji Crosstabulation (α = 0,05 ) Hubungan Pola Makan Dengan 

Kejadian Anemia Di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda Tahun 2023 

 

 

 

 

 

l 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 diproleh hasil uji cross tab 65 responden menunjukkan hasil 

yaitu kategori kurang sebanyak 10 responden (15.4%) mengalami anemia dan 0 

responden tidak mengalami anemia. Kategori cukup sebanyak 15 orang (23.1%) 

mengalami anemia dan tidak anemia sebanyak 4 responden (6.2%). Kategori baik 

sebanyak 36 responden (55.4%) tidak mengalami anemia dan 36 responden (55.4%) 

 

  
Anemia  

Tidak  

Anemia  
Total    Persent (%)  P Value  

Pola 

Makan  

Kurang  10    0   10  15.4%   

Cukup  15    4   19  29.2%   

0,000  

 Baik  0   36   36  55.4%   

  otal   total 25   40    65  100%   
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mengalami anemia.  

Anemia ialah kurangnya sel darah merah yang ada didalam tubuh, dimana 

jumlahnya lebih sedikit dari pada nillai normalnya yang disebabkan oleh kehilangannya 

darah dengan cepat dan produksi atau pembuatan darah yang lambat. Kurang darah 

merupakan sebuah masalah yang berkaitan dengan gizi dan sering di jumpai seluruh 

dunia, yang biasanya terjadi karena karena kurangnya asupan zat besi. Anemia diartikan 

sebagai jumlah hemoglobin (Hb) yang terlalu sedikit di dalam darah.  

Pola makan adalah makanan yang biasanya selalu atau sering dikonsumsi oleh 

seseorang atau keluarga yang memiliki jadwal tertentu terdiri dari berapakali makan, jenis 

atau bentuk makanan, dan banyak atau sedikitnya makanan yang dimakan. perilaku 

makan merupakan kata yang dipakai untuk menggambarkan atau melihat/1kebiasaan dan 

perilaku yang berkaitan dengan jadwal pola makan. jadwal makan yang tidak stabil dan 

tidak bagus dapat menimbulkan gangguan pada pencernaan.  

Hal ini sama dengan penelitian Ely Choirun Nisa 2021, yang didapatkan 

hasil/1terjadi hubungan antara pola makan dengan proses terjadinya anemia di remaja 

putri yang memilliki hasil p value < 0,05. Hasil yang didapatkan tidak sama dengan 

milik/1Mery Adriani, 2012 yang memberikan hasil bahwa tingkah laku pola makan/1yang 

terjadi pada seseorang/1bisa mempengaruhi tingkat terjadinya angka kejadian anemia 

pada remaja, hasil ini jumlah makan harus di pertimbangkan dari pada jumlah konsumsi 

makanan, jenis-jenis pilihan makanan dan tingkat keseringan konsumsi makanan.  

Diketahui remaja putri dipondok pesantren lebih banyak mengonsumsi karbohidrat 

di bandingkan protein dan serat. Kandungan zat besi pada karbohidrat lebih sedikit 

dibandingkan protein dan serat, sehingga remaja mengalami kekurangan zat besi apa bila 

lebih banyak mengonsumsi makanan dengan kandungan karbohidrat.  

Jenis makan yang di konsumsi remaja putri di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda 

juga termasuk kedalam penyebab kurang dan terhambatnya zat besi didalam tubuh. 

Diantaranya adalah bayam yang memiliki kandungan oksalat, putih telur yang 

mengandung albumin serta kandungan kafein dan tanin pada kopi dan teh, kandungan 

tersebut dapat menghambat penyerapan zat besi didalam tubuh.  

Meningkatnya pola makan pada remaja putri juga bisa menyebabkan sistem BAB 

meningkat, setiap hari saat BAB manusia akan mengeuarkan 0,6 mg zat besi saat buang 

air besar. Peningkatan pola makan pada remaja putri mampu meningkatkan sistem 

pengeluaran (buang air besar), sehingga saat BAB lebih sering remaja putri memiliki 

peluang kehilangan 0,6 mg zat besi di setiap BAB nya. Selain pola makan, pola 

menstruasi juga menjadi hal yang harus diperhatikan dikarenakan remaja putri akan 

kehilangan 1,3 mg zat besi setiap hari saat sedang mengalami menstruasi. Oleh sebab itu 

kebutuhan zat besi pada remaja putri lebih besar dari pada kebutuhan zat besi pada laki-

laki.  

Pencegahan dan penanganan anemia yang bisa dilakukan adalah dengan pemberian 

tablet tambah darah (Fe) awalnya program pemberian pemberian suplementasi besi 

direkomendasikan oleh World Health Organization (WHO) kepada ibu hamil, namun 

seiring berjalannya waktu sasaran program ditambah menjadi remaja putri.  

Setelah di analisis dengan menggunakan chi square didapatkan hasil p-value 0,00 

yang hasilnya lebih keci dari pada 0,05 yang dapat diartikan ada hubungan antara pola 

makan dengan kejadian anemia pada remaja putri. (Andriana Merryana, 2012).  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa remaja di pondok pesantren An-Nur 

yang memiliki frequensi pola makan kurang sebanyak 7 orang dengan persentase 10.8%, 

cukup sebanyak 22 orang dengan persentase 33.8% dan baik 36 orang dengan persentase 

55.4%. hasil ini juga menunjukkan bahwa dengan memiliki pola makan yang cukup 

masih berpotensi terkena penyakit anemia, ini dibuktikan dari 22 remaja putri yang 

memiliki pola makan yang cukup di pondok pesantren An-Nur 15 di antaranya terkena 

anemia. Hal ini sejalan dengan penelitian (Yeni Wahyuni, 2019) bahwa pola makan harus 

terpenuhi yang mencakup zat besi makro (Karbohidrat, lemak, dan protein) dan zat gizi 

mikro (vitamin dan mineral)  

Dapat disimpulkan bahwa angka kejadian anemia di Pondok Pesantren An-Nur 
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Samarinda sesuai dengan data yang didapatkan di Riset Kesehatan Dasar (Riseksdas) 

tahun 2018, yang menyatakan jumlah kejadian anemia pada remaja putri yang terjadi di 

indonesia ada sebanyak 32% yang menjadi faktor utamanya ialah pola makan yang tidak 

teratur. 

KESIMPULAN 

Hasil analisis dengan menggunakan uji statistik chi square diperoleh hasil nilai p-value 

0,00 atau p < 0,05 yang artinya dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang bermakna 

antara Pola Makan dengan kejadian Anemia pada Remaja Putri yang bersifat searah semakin 

tinggi pola makan semakin tinggi kejadian anemia.  

SARAN DAN REKOMENDASI 

Diharapkan adanya kerja sama yang baik antara pihak pondok pesantren dengan pusat 

kesehatan. Sehingga dari pihak kesehatan dapat memberikan penyuluhan kepada remaja putri 

akan bahaya dan dampak anemia dimasa akan datang. Bagi remaja putri untuk lebih menjaga 

pola makan dengan baik, menghindari makanan fast food dan sering mengkonsumsi tabet 

tambah darah khususnya saat sedang masa menstruasi. Bagi Peneliti diharapkan penelitian ini 

dapat dijadikan data dasar untuk dilakukan pengembangan dan juga dapat menambah informasi 

atau referensi bagi penelti-peneliti dan masyarakat terutama penelitian yang berkaitan dengan 

“Hubungan pola makan dengan kejadian anemia pada remaja putri.  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Pondok Pesantren An-Nur Kota Samarinda 

yang telah memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian terkait kejadian anemia pada 

remaja putri.  
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